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ABSTRAK 

 

KEDIDAKTISAN  CERPEN INDONESIA DAN PEMANFAATANNYA 

SEBAGAI BUKU PENGAYAAN APRESIASI SASTRA  

BERBASIS DIMENSI LITERASI UNTUK SEKOLAH MENENGAH 

 DAN PERGURUAN TINGGI 

 

oleh: Halimah 

Promotor: Dr. Sumiyadi, M.Hum. 

Ko-promotor: Dr. Yeti Mulyati, M.Pd. 

Anggota: Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd. 

 

Dekadensi moral sebagai dampak negatif arus globalisasi ditandai dengan turunnya 

nilai-nilai moralitas masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran nilai-nilai moralitas 

pada masyarakat perlu ditingkatkan. Nilai-nilai moralitas tersebut dapat 

disampaikan melalui berbagai pembelajaran bidang ilmu, termasuk apresiasi 

cerpen. Sebagai salah satu genre sastra, cerita pendek menyuguhkan pesan-pesan 

moral, contoh, dan cerminan hidup yang langsung dapat dipahami pembacanya.  

Penelitian ini bertujuan menggali hal ihwal cerita pendek Indonesia, terutama 

berkaitan dengan nilai-nilai kedidaktisan cerita pendek Indonesia sebagai bahan 

pembelajaran apresiasi sastra di sekolah menengah dan perguruan tinggi. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif  dengan tahapan (1) memetakan cerita pendek 

Indonesia berdasarkan periodisasinya; (2) menelaah nilai kedidaktisan cerita 

pendek Indonesia dengan kerangka kajian kedidaktisan cerita pendek; (3) 

menyusun buku pengayaan kedidaktisan cerita pendek Indonesia berbasis dimensi 

literasi; dan (4) mendeskripsikan penilaian ahli dan pengguna terhadap kelayakan 

buku pengayaan yang disusun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan 

cerita pendek Indonesia terdiri atas 10 periodisasi yaitu: periode Melayu Rendah, 

periode 1920—1932, periode 1933—1941, periode 1942—1944, periode 1945—

1952, periode 1953—1960, periode 1961—1965, periode 1966—1969, periode 

1970—1999, periode 2000—sekarang. Periode terproduktif yaitu periode 1953—

1960. Nilai kedidaktisan cerita pendek Indonesia meliputi aspek religius,  moral, 

sosial, ideologi bangsa Indonesia, dan aspek ilmu pengetahuan lainnya. 

Berdasarkan penilaian ahli dan pengguna,  buku pengayaan kedidaktisan cerita 

pendek Indonesia ini layak dengan kategori sangat baik untuk dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran apresiasi sastra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjembatani penyelenggaraan pendidikan yang berlandaskan nilai didaktis serta 

megembangkan strategi pembelajaran literasi untuk membangun moral yang lebih 

baik dan bangsa yang literat. 

 

Kata kunci:  buku pengayaan, cerita pendek Indonesia, kedidaktisan sastra, strategi 

pembelajaran dimensi literasi  
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ABSTRACT 

 

THE DIDACTICISM OF INDONESIAN SHORT STORIES  

AND THEIR UTILIZATION AS AN ENRICHMENT BOOK  

OF LITERACY-DIMENSION-BASED LITERARY APPRECIATION  

FOR SECONDARY SCHOOLS AND HIGHER EDUCATION 

 

by: Halimah 

Promotor: Dr. Sumiyadi, M.Hum. 

Co-promotor: Dr. Yeti Mulyati, M.Pd. 

Member: Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd. 

 

Moral decadence is a negative impact of globalization which is marked by a decline 

in society’s morality values. Therefore, the learning of morality values in society 

needs to be improved. In a society of education, morality values can be conveyed 

through various fields of science, including short story appreciation. As one of the 

literary genres, short stories can present moral messages, examples, and reflections 

of life that readers can immediately understand. This research aims to explore the 

issues of Indonesian short stories, especially those concerning the didacticism 

values of Indonesian short stories as learning materials for literary appreciation 

among secondary schools and higher education. This study uses a qualitative 

method with several stages. The stages include (1) mapping Indonesian short stories 

by their respective periods; (2) examining the didacticism values of Indonesian 

short stories using didacticism framework; (3) creating an enrichment book of the 

didacticism of Indonesian short stories based on literacy dimension; (4) describing 

the assessment of experts and users on the feasibility of the enrichment book that 

was compiled. The results show that the mapping of Indonesian short stories 

consisted of 10 periods: Low Malay period, 1920—1932 period, 1933—1941 

period, 1942—1944 period, 1945-1952 period, 1953—1960 period, 1961—1965 

period, 1966—1969 period, period 1970—1999, and 2000—present period. The 

most productive one is the 1953—1960 period. The didacticism value of Indonesian 

short stories includes several aspects such as religious, moral, social, ideological 

aspects of the Indonesian nation, and other aspects of science. According to the 

assessment of experts and users, the enrichment book of the didacticism of 

Indonesian short stories that was created is excellent, indicating that it is worthy to 

be used as learning materials for literary appreciation. The result of this study is 

expected to facilitate the delivery of education based on didactic values as well as 

to develop literacy learning strategies to build a better moral and literate nation. 

 

Keywords: enrichment book, Indonesian short stories, literary didacticism, literacy 

dimension learning strategies 
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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul Kedidaktisan 

Cerpen Indonesia dan Pemanfatannya sebagai Buku Pengayaan Apresiasi Sastra 

Berbasis Dimensi Literasi untuk Sekolah Menengah dan Perguruan Tinggi beserta 

seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika 

keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya 

bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian 

ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau 

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

 

  

                                                                            

Bandung, Agustus 2020 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Halimah  
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AlhamdulillahirobbilH’aalamiin. Alhamdulillahirobbil ’aalamiin 

Alhamdulillahirobbil ’aalamiin. Berkat Ridha Allah Swt., di penghujung waktu 

studi ini, disertasi yang berjudul Kedidaktisan Cerpen Indonesia dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Pengayaan Apresiasi Sastra Berbasis Dimensi 

Literasi untuk Sekolah Menengah dan Perguruan Tinggi terselesaikan dengan baik.  

Penulis sangat bersyukur ke Hadirat Allah Swt. atas salah satu  karunia besar ini. 

Disusunnya disertasi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

mengikuti ujian sidang doktor pada Program Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. Selain itu, melalui penyusunan 

disertasi ini, penulis mencoba untuk menganalisis salah satu permasalahan yang ada 

dalam pendidikan kita selama ini. Secara garis besar, penelitian ini mengkaji aspek 

didaktis cerpen-cerpen Indonesia, kemudian hasil kajian kedidaktisan cerpen-

cerpen Indonesia tersebut dimanfaatkan sebagai bahan  penyusunan buku 

pengayaan apresiasi sastra berbasis dimensi literasi untuk kalangan sekolah 

menengah dan perguran tinggi. 

Penulis menyampaikan permohonan maaf atas segala keterbatasan dan 

kekurangan dalam penyusunan disertasi ini. Mudah-mudahan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat untuk para pembaca.  

Dalam penyusunan disertasi ini, banyak pihak yang berjasa memberi 

bantuan, baik berupa dorongan, dukungan, serta doa yang tak terhingga yang sangat 

bermanfaat bagi penulis. Atas jasa baik semua pihak, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya. Mudah-mudahan Allah Swt. membalas jasa baik 

semua pihak yang turut membantu penyelesaian disertasi ini dengan berlipat-lipat 

pahala serta kebaikan. Jazakumullohu Khoiron Katsiron. 
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Alhamdulillaahirobbilaalamiin. Ungkapan puji syukur yang tak terhingga 

senantiasa penulis panjatkan ke Hadirat Allah Swt.  Berkat segala karunia, rahmat, 

dan kasih sayang-Nya, penulis dapat menyusun disertasi ini hingga selesai.  

Selain mengungkapkan rasa syukur kepada Yang Maha Rahman Rahim,  

penulis juga menyadari bahwa disertasi ini dapat terwujud atas dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima 

kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang turut membantu penulis dalam 

penyusunan disertasi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Ucapan terima kasih yang pertama, penulis sampaikan kepada  Bapak Dr. 

H. Sumiyadi, M.Hum. selaku promotor. Bapak adalah seorang didaktikus yang 
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selaku kopromotor yang senantiasa meluangkan waktunya untuk membimbing, 

serta memberikan dorongan kepada penulis untuk menyusun disertasi ini sebaik 
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menyelesaikan disertasi ini. 

Terima kasih yang tulus teruntuk Ibu Dr. Hj. Vismaia S. Damaianti, M.Pd. 
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Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Dadang Sunendar, M.Hum. yang 

telah berkenan menjadi penguji disertasi ini. Semoga Allah Swt. senantiasa 
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